I1I. METODA PENELITIAN.

IIT.1. Alat dan Bahan.
Bahan : Sampel Batako dan Bata merah.
Alat : -alat cacah berlatar belakang rendah sistem

o/f? model 2404.

III.Z._Cara-Kérjép
IT1.2.1. Diskripsi Peralatan.
Pencacah berlatar rendah sistem o/f? model 2404.

Alat cacah ini menggunakan  sislem detekior
proporsional , vyang dipakai unfuk mencacah contoh,
detektor ini disebut detektor contoh ( sample detector ).
serta dilengkapi dengan detektor pencacah radiasi sinar
kosmik (¢ berupa radiasi » ) vang berfungsi sebagai
detektor pelindung ( guard detector ), berupa detektor
proborsional dengan gas..bervolﬂme tetap. Disamping 1itu
,pencacah ini dilengkapi dengan rangkailan elektronik
berupa penguat mula, penguat ‘utama, analisis salaran
tunggal ( SCA ), penyatu daya, tegangan tinggi ( HV 3,
pengatur waktu, pengatur gas, pencacah a/fr, dan beberapa
alat penujang lainnya antara lain : penahan radiasi,
penyangga.planéet, sistem mekanik pemindab “conbtoh, dan
pencatat.hasil pencacahan.Hasil cacah dicastat oleh sistem
pencacah ( scaler ) A untuk partikel « dan sistem pencacah
B untuk partikel 3.

Kedua detektor berada di dalam rumah ( housing )

yvang berdinding Aluminium. Rumah detektor tersebul
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dilindungi oleh penahan radiasi utama vyang dibuat dart
tembaga yvang berkonduktivitas tinggi' dan bebas oksigen
térletak diantara pelindung, radiasirutama, dan detektor
berfungsi untuk menekan radiasi yang dipancarkan olab.
timbal itu sendiri..

Berdasarkan dari kombinasi kedua detektor tersebut,
laju cacah latar belakang ( back ground ) dapat ditekun

serendah mungkin.

I111.2.2. Hetoda pengukuran.
A. Perhitungan Aktivitas Total.

Perhitungan aktivitas swatu contoh dapat dilakukan
dengan cara relatip atau dengan cara kalibrasi efisiensi.
Sumber standart radiosktiv vang akan digunakan_ sebaiknya
mempunyal géometri yang sama dengan geometri contoh vyang

akan diukur.

Aktivitas alfa ,total ‘dihitung dengan menggunakan

cara kalibrasi efisiensi, vaitu dengan menggunakan
persamaan
C - C
_ ot ab _ .
Aa = BO x Ea v AR PR R ( ITX.1 >

(Sutarman. 1993. Pemakaian Pencacah Latar Belakang Sangat
Rendah Sistem Alpha/Beta. Jakarta:PSPER-BATAN, hal. 16)

Dalam hal ini, C_  menyatakan laju cacah total ( cpm ), C

ot “eaby

menvatakan laju cacah latar belakang ( cpm ), Eﬁ
menyatakan efisignsi pencacéhan ( % ), L menyabakan ukuran
contoh yéng akan diukar ( kg, liter, m Yy, dan 60
menyvatakan faktor konversi ( 1 menit = 60 detik ), maka

satuan aktivitas untuk alfa total dinyatakan dalam Bq/kg,
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Ba/1, atau Ba/m”.
Laju cacah bersih ( contoh )}, Can = Cdt - Cab‘

Pembutan contoh untuk maksud mengukur aktivitas alfa
sebaiknya contoh dibuat menempel padd planset selipis
mungkin,.agar absorpéi diri dapat disbaikan. Oleh karena
itu, dalam perhitungan aktivitas alfa biasanya
diperhitungkan faktor absorosi diri.
| Perhitungan aktivitas alfa total dengan cara
relatip, akan menggunakan sumber standart radioaktiv yang
sudah diketahui aktivitasnya, vaitu membandingkan lajn
caczh contoh deﬁgan 1aju ecacah sumber  standari, kemudian
dikalikan dengan aktivitas sumber standart, secara

matematik dapat ditulis sebagai berikut
C _
- o x A ) X
AO! B0 x C x L ast ... ( II,]..?. p.
ost :

Dalam hal ini, Can menvatakan laju cacah contoh ( cpm ),

Cust menyatakan laju cacah  sumber standabt radiocaktiv

(cpm), dan Adst menyatakan aktivitas sumber standart

(Ba/kg), dan L menyvatakan nkuran contoh.
Simpangan baku dari aktivitas alfa total untuk

tingkat lepercayaan 95 % :

1,96 . Sb o
5 ( By ) = G ¢ 1I1.3 )
- c.,. +¢C
Dalam hal ini, Sb = ot eb g penyatakan
t t >
at oh

efisiensi pencacahan ( % ), dan 1,96 meuyatakan tingkat
kepercayaan 95 ¥ . Jadi aktivitas alfa total vang harus

dilaporkan adalah
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+

(C , - C > - 1,86 . 5b
A, = — 2t b e ( I11.4 )
& 60 x E, x L
(Sntarman. 19893. Pemakaian Pencacah Berlatar Belakang

Sangat Rendah Sistem Alpha/Beta. Jakarta:PSPER-BATAN,

~hal. 17)
C C
Jiks tat > tab maka simpangan bskunva menjadi
ot ob
. /S C_ .
Sb = EQE
i at

B. Perhitungan Aktivitas Beta Total.
Perhitungan aktivitas beta itotal dapat dilakukan
sepertl pada cara menentukan aktivitas alfa total, dengan

persamaan

Simpangan baku aktivitas beta ( ¢ ) total untuk

tingkat kepercavaan 95 X adalah :

1,96 ?VS(CB)
S (Aﬁ) = B0 x Eﬁx [ e R ¢ ITTI.6 )
C C
dengan S(Cﬁ) = V// EEE + EEE
st 3b
Jadi aktivitas hasil pengukuran yang harus dilaperkan
adalah
(C, - Cy > 1,96 /Cﬁt+gﬂ1
3t 3b ’ t!?-t t{}:b P,
AB = 80 * T oI O XIXLT7 )
It}
(Sutarman. 1983. Pemakaian Pencacah Berlatar Belakang

Sangat Rendah Sistem Alpha/Beta. Jakarta:PSPER-BATAN,
hal.18)
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